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ABSTRAK 

Dewasa ini dalam menjalani kehidupan, manusia tidak terlepas dari risiko 
tidak pasti yang dapat yang terjadi sewaktu-waktu. Dibutuhkan suatu 
pelimpahan risiko yang dapat memberikan perlindungan dari kerugian-
kerugian yang timbul yang salah satunya adalah dengan menggunakan 
asuransi jiwa. Asuransi jiwa memberikan perlindungan kepada nasabah 
berupa uang santunan apabila nasabah meninggal dunia atau uang akan 
dikembalikan apabila tidak meninggal dalam kurun waktu yang disepakati. 
Namun, perusahaan asuransi jiwa tidak terlepas dari risiko gagal bayar 
klaim asuransi yang diajukan oleh para nasabah. Gagal bayar klaim asuransi 
merupakan tidak dilaksanakannya kewajiban perusahaan asuransi untuk 
membayar sejumlah uang yang telah dijanjikan sebagaimana yang telah 
disepakati dalam perjanjian. Karena hal demikian salah satu cara untuk 
melindungi nasabahnya adalah PKPU (Penundaan Kewajiban Pembayaran 
utang). Namun, sampai saat ini masih belum diatur secara jelas pihak yang 
dapat mengajukan permohonan PKPU terhadap perusahaan asuransi yang 
gagal bayar. Disisi lain perlu juga diperhatikan adanya suatu perlindungan 
hukum bagi para nasabah yang mengalami gagal bayar klaim asuransi. Oleh 
karena itu penelitian ini ditulis melalui pendekatan statute approach, 
Conceptual approach, yang bertujuan untuk mengetahui siapa pihak yang 
dapat mengajukan permohonan PKPU terhadap perusahaan asuransi jiwa 
karena tidak adanya aturan jelas yang mengatur tentang pihak yang dapat 
mengajukan PKPU. Disisilian pentingnya perlindungan hukum bagi para 
para pihak yang dirugikan. 
 
Kata Kunci: Perusahaan Asuransi, Gagal Bayar, Pemegang Nasabah, 
PKPU, Perlindungan Hukum 
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ABSTRACT 

Today in living life, humans are inseparable from the uncertain risks that 
can occur at any time. It takes a distribution of risks that can provide 
protection from losses incurred, one of which is by using life insurance. Life 
insurance provides protection to customers in the form of compensation 
money if the customer dies or the money will be returned if it does not die 
within the agreed period. However, life insurance companies cannot be 
separated from the risk of defaulting on insurance claims submitted by 
customers. Failure to pay insurance claims is the non-implementation of the 
obligation of the insurance company to pay the amount of money that has 
been promised as agreed in the agreement. Because this is one way to 
protect its customers is PKPU. However, until now it is still not clearly 
regulated parties who can apply for PKPU against insurance companies 
that fail to pay. On the other hand, it is also necessary to pay attention to 
the existence of a legal protection for customers who have defaulted on 
insurance claims. Therefore, this research was written through a statute 
approach, conceptual approach which aims to find out who parties can 
apply for PKPU against life insurance companies because of the absence of 
clear rules governing the parties who can apply for PKPU. On the other 
hand the importance of legal protection for the aggrieved parties. 
 
Keywords: Insurance Company, Default, Customer, PKPU, Legal 
Protection 
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